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Latar Belakang

Di era modern seperti saat ini kebutuhan energi listrik adalah kebutuhan utama bagi semua orang. Kebutuhan
akan energi listrik semakin meningkat pada umumnya semua harus di penuhi oleh perusahaan — perusahaan
pembangkit energi listrik yang menggunakan bahan energi berupa batu bara dan bahan bakar minyak bumi.
Energi primer dari fosil sangatlah terbatas jumlahnya dalam pemakainnya. (Roesly, 2013)

Pemanfaatan generator dapat dilihat pada berbagai bidang seperti pembangkit listrik, sistem penggerak dan lainnya.
Generator memiliki beberapa komponen. Rotor merupakan bagian yang bergerak (berputar) pada generator dan
didalamnya terdapat magnet atau dikenal dengan magnet rotor. Stator merupakan bagian yang diam terdiri atas
lilitan kumparan kawat. (Indriani, 2015)
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>> Bagaimana perbandingan daya listrik yang dihasilkan
variasi ketebalan magnet N52 pada generator?

S\ /
( ) >> Bagaimana pengaruh variasi ketebalan magnet
N52 terhadap efisiensi yang dihasilkan oleh

generator dari pompa air bekas?
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>> Pada penelitian akan fokus membahas pengaruh jenis magnet terhadap
Kinerja generator dan berapa efisiensi yang dihasilkan.

>> Menggunakan mesin pompa air Shimizu PS-135 E
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Tujuan Penelitian

>> Mengetahui perbandingan daya listrik yang dihasilkan oleh variasi jenis magnet N52
pada generator

Mengetahui pengaruh variasi jenis magnet N52 terhadap efisiensi yang dihasilkan oleh
generator dari pompa air bekas
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> Dapat membantu memenuhi kebutuhan akan pasokan listrik bagi masyarkat yang sangat
memutuhkan

>> Dapat memanfaatkan pompa air bekas menjadi generator

>> Dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai generator
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Generator Pada penelitian ini sistem generator menggunakan magnet permanen dengan cara
menambahkan magnet neodymium tipe N52 dengan ukuran (Px L x T) 40 x 10 x 5 mm, 40 x 10 x 4
mm , dan 40 x 10 x 2 mm pada bagian rotor pompa air, Kemudian generator diuji tanpa beban
dengan kecepatan 1500 rpm, 2000 rpm dan 2500 rpm. Serta pengujian dengan beban lampu 5 watt
dan nantinya akan diakukan analisa dari pegujian tersebut.



Stator

Stator merupakan bagian generator yang diam dan berfungsi sebagai tempat
untuk menerima induksi fluks magnet dari magnet permanen yang melekat
pada rotor. Stator juga sebagai tempat untuk mengasilkan arus listrik yang
menuju ke beban. Stator terbuat dari bahan Feromagnetik yang berbentuk
laminasi untuk mengurangi rugi arus eddy. Stator memiliki 4 lapisan yang
dilengkapi double protection sehingga stator lebih awet.
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Rotor merupakan bagian yang ikut berputar pada generator, karena terdapat
poros yang terhubung langsung dengan rotor. Pada generator sinkron magnet
permanen, rotor juga merupakan tempat untuk diletakan magnet permanen
sebagai penghasil fluks magnet yang menuju stator. Rotor memliliki lapisan
anti karat dengan akurasi hingga 30 mikron yang mampu bekerja sampai
8000 jam non stop (L. Wahyu Imam Prajaya,2018)
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Magnet permanen

Magnet permanen merupakan material feromagnetik yang memiliki histeresis loop yang lebar. Magnet NdFeB
(Neodyimium-Iron-Baron) penggunaan magnet ini dapat memberikan power density yang tinggi dalam
volume material yang kecil sehingga mampu menghasilkan mesin berkualitas terbaik. Magnet ini menjadi
bahan yang paling baik dari bahan-bahan magnet lainnya. Magnet Neodyimium-iron-baron mempunyai nilai
fluks yang besar dibanding bahan feromagnetik yang lain. Dimana untuk magnet jenis ini memiliki fluks

remanen senilai 1,2 T.
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Rumusan Mazalah

Persiapan Pompa Air/
Generator

Perakitan Magnet Pada
Generator

Pengujian Pengaruh
Jumlah dan Jenis Magnet
Pada Generator

5 Pengujian Dengan Beban
Pengujian Tanpa Beban Lampu 5 Watt
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Alat Dan Bahan Penelitian

Pompa air Magne_:t Monotaro V Belt A Stopwatch
Neodymium

Lampu 5 Watt Tang Ampere

Techometer Multimeter
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Berikut ini adalah gambaran untuk instalasi pengujian generator tanpa beban
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Multimeter
Stopkontack

Berikut ini adalah gambaran untuk instalasi pengujian generator dengan beban lampu 5 watt
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BERIKUT INIT ADALAH GAMBAR DESAIN DARI POMPA AIR YANG DIMODIFIKASI MENJADI
GENERATOR BESERTA BAGIAN-BAGIANYA
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Hasil dari Modifikasi Magnet rotor

Lilitan 12 Magnet 2x10x2 mm Magnet 2x10x4 mm Magnet 2x10x5 mm

Berikut ini adalah bagian dari rotor pompa air yang sudah dimodifikasi dengan memasangkan magnet

Neodyimium tipe N52 sebanyak 12 buah dengan ketebalan magnet yang berbeda
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ketebalan magnet | rpm | tegangan | arus

2mm

4mm

5mm

Tabel Analisis perbandingan generator ketebalan magnet 2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor tanpa beban
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Analisis perbandingan tegangan generator ketebalan magnet
2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor M
menggunakan beban.

2000
Kecepatan rotor (RPM)

—&— Magnet Zmm  —@—Magnet 4Amm  —@— Magnet Smm

Pada grafik gambar 15 diatas analisis perbandingan tegangan output (voltase) dari generator dengan variasi jumlah ketebalan magnet 2mm, 4mm, dan 5mm, pada
tiga tingkat kecepatan putaran rotor, 1.500 RPM, 2.000 RPM, dan 2.500 RPM. Generator dengan magnet 2mm kumparan menghasilkan tegangan sebesar 6,1 Volt pada
1.500 RPM, 8,4 Volt pada 2.000 RPM, dan 10,9 Volt pada 2.500 RPM. Selanjutnya generator dengan magnet 4mm, menunjukkan peningkatan tegangan menjadi 17,6
Volt pada 1.500 RPM, 24,0 Volt pada 2.000 RPM, dan 30,1 Volt pada 2.500 RPM. Kemudian pada generator dengan 12 kutub kumparan menghasilkan tegangan yang
paling tinggi, yaitu 42,0 Volt pada 1.500 RPM, 54,0 Volt pada 2.000 RPM, dan 67,6 Volt pada 2.500 RPM. Dari grafik, terlihat bahwa generator dengan menggunakan
ketebalan magnet 5mm menghasilkan tegangan tertinggi dibandingkan dengan konfigurasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya ketebalan pada magnet rotor,
yang meningkatkan luas permukaan induksi dan jumlah fluks magnetik yang dipotong per satuan waktu, sehingga menghasilkan gaya gerak listrik (ggl) yang lebih besar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tebal magnet yang digunakan serta semakin tinggi kecepatan putaran rotor, maka tegangan listrik yang dihasilkan

oleh generator akan meningkat secara signifikan.
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Analisis perbandingan arus generator ketebalan magnet
2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor tanpa M
beban.

Kecepatan rotor (RPM)

—&8—Magnet 2mm  —@—DMagnet dmm  —@8—Magnet Smm

Pada grafik diatas dapat dilihat untuk ampere pada magnet 2mm, 4mm, dan 5mm terbaca OA. Hal ini sesuai dengan rumus energi listrik, E=VxI apabila pengujian tanpa
beban, beranggapan beban (I)=0 karena pengujian tanpa menggunkan beban, sehingga hasil ampere yang terbaca dianggap tidak ada atau nol.
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ketebalan magnet rpm tegangan arus

2mm

4mm

5mm

Tabel Analisis perbandingan generator ketebalan magnet 2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor dengan menggunnakan

beban
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Analisis perbandingan tegangan generator ketebalan magnet

2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor M
menggunakan beban.
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2000
Kecepatan rotor (RPM)

—&8—Magnet 2mm  —8—Magnet &mm  —@8—Magnet Smm

Pada grafik gambar diatas, didapatkan tegangan output (voltase) dari generator dengan jumlah ketebalan magnet pada kumparan rotor yang divariasikan sebanyak 2mm,
4mm, dan 5mm. masing-masing diuji dengan kecepatan putaran 1.500 RPM, 2.000 RPM, dan 2.500 RPM. Generator dengan menggunakan ketebalan magnet 2mm|
menghasilkan tegangan sebesar 0,06 Volt pada 1.500 RPM, 1,0 Volt pada 2.000 RPM, dan 1,2 Volt pada 2.500 RPM. Selanjutnya Generator dengan menggunakan|
ketebalan magnet 4mm menghasilkan tegangan sebesar 18,0 Volt pada 1.500 RPM, 20,1 Volt pada 2.000 RPM, dan 30,8 Volt pada 2.500 RPM. Sementara itu, generator
dengan ketebalan magnet 5mm menunjukkan hasil paling tinggi, yaitu 39,3,7 Volt pada 1.500 RPM, 52,0 Volt pada 2.000 RPM, dan 66,90Volt pada 2.500 RPM. Darj
grafik, terlihat bahwa generator dengan menggunakan ketebalan magnet 5mm menghasilkan tegangan tertinggi dibandingkan dengan konfigurasi lainnya. Hal ini
disebabkan oleh bertambahnya ketebalan pada magnet rotor, yang meningkatkan gaya gerak listrik (GGL). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tebal

magnet yang digunakan serta semakin tinggi kecepatan putaran rotor, maka semakin besar pula tegangan listrik yang dihasilkan oleh generator.
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Analisis perbandingan arus generator ketebalan magnet M

o

2mm, 4mm, dan 5mm Pada 12 kutub kumparan rotor
menggunakan beban.
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Kecepatan rotor (RPM)

—— Magnet 2mm  —@—Magnet 4mm  —8— Magnet Smm

Pada Gambar diatas hasil perbandingan arus listrik (ampere) yang dihasilkan oleh generator dengan variasi jumlah ketebelan magnet 2mm, 4mm, dan 5mm pada
kecepatan putaran 1.500 RPM, 2.000 RPM, dan 2.500 RPM. Generator dengan ketebalan magnet 2mm menghasilkan arus, sebesar 0.01 A pada kecepatan 1.500 RPM,
pada 2.000 RPM menghasilkan arus sebesar 0,01 A, dan ketika 2.500 RPM menghasilkan arus sebesar 0.01 A. Terlihat konstant untuk ampere menggunakan ketebalan
magnet 2mm . Pada generator dengan ketebalan magnet 4mm arus yang dihasilkan pada kecepatan 1.500 RPM sebesar 0.01A . Selanjutnya pada generator dengan|
kecepatan 2000 RPM mengalami sedikit kenaikan arus, dengan arus sebesar 0,02 A. Kemudian pada generator dengan kecepatan 2.500 RPM arus yang dihasilkan|
sebesar 0,02A. Berikutnya untuk generator dengan ketebalan magnet 5 mm menghasilkan arus sebesar 0,03 A pada kecepatan 1500 RPM, untuk tingkat kecepatan 2.000
RPM menghasilkan arus relatif konstan sebesar 0,03 A, dan untuk kecepatan menggunkan 2500RPM mengalami kenaikan arus sebesar 0.05A. Dari hasil dari
penggunaan magnet ketebalan 5mm menunjukkan arus (ampere) yang lebih besar dibandingkan dengan ketebalan magnet 2mm dan 4mm.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dart penelitian generator menggunakan ketebalan magnet 2mm , 4mm, 5mm, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pada pengujian menggunakan beban dapat disimpulkan bahwa semakin besar diameter magnet yang
digunakan maka tegangan yang dihasilkan semakin besar pula dan arus yang dihasilkan mengalami kenaikan
namun sangat sedikit.

2. Pada pengujian tanpa menggunakan beban dapat diketahui bahwa semakin besar diameter magnet makan
semakin besar pula tegangan generator yang dihasilkan namun untuk arus yang dihasilkan nilainya tetap atau
tidak ada perubahan.

3. Semakin besar kecepatan putaran yang digunakan maka tegangan yang dihasilkan nilainya semakin besar
pula. Hal in1 dapat terbukti pada pengujian menggunakan beban dan tanpa menggunakan beban.
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